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Perubahan banyak memakan biaya dan tenaga, namun harus dilakukan apabila perusahaan tidak ingin
tertinggal dari perusahaan lain. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensinya perusahaan harus
mengubah cara-cara lama yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. Salah satu bentuk perubahannya
adalah restrukturisas perusahaan. Dalam melakukan perubahan, unsur terpentingnya adalah manusia yang
bekeijadi perusahaan karena merekalah yang menjalankan perubahan. Untuk itu perlu diperhatikan
bagaimana sikap individu terhadap perubahan. Sikap individu terhadap perubahan tidak terlepas dari
pengaruh berbagai hal, salah satunya adalah stressor dalam lingkungan kerjanya. Bagaimana individu
mempersepsikan stressor dapat mempengaruhi sikap terhadap perubahan organisasi.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran hubungan antara stressor dalam lingkungan kerja
dengan sikap terhadap perubahan organisasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan dengan mengambil sampel dengan menggunakan tehnik non probability sampling tipe Occidental
sampling. Subyek Penelitian ini adalah pegawai di perusahaan BUMN X dan BUMN Y sebanyak 135 orang,
dengan pendidikan terakhir SLTA/ sedergjat, dan telah bekerja minimal 2 tahun.

M etode pengambilan data dengan menggunakan kuesioner dengan skala 1-6. Penelitian ini menggunakan 2
kuesioner, yaitu kuesioners stressor dalam lingkungan kerja yang dibuat berdasarkan teori Ivancevich &
Matteson (1982) dan kuesioner sikap terhadap perubahan organisasi yang dibuat berdasarkan teori dari
beberapa tokoh. Stressor dalam lingkungan kerja yang ingin dilihat hubungannya dengan sikap terhadap
perubahan organisasi adalah dimensi stressor organisasi, stressor kelompok, stressor pekerjaan, stressor
karir.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwatidak terdapat hubungan yang signifikan antara stressor dalam
lingkungan keija dengan sikap tehadap perubahan. Untuk dimensi stressor kelompok, stressor pekerjaan,
stressor karir jugatidak terdapat hubungan yang signifikan. Untuk dimensi stressor organisasi, terdapat
hubungan negatif signifikan pada sikap terhadap perubahan organisasi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
stressor dalam organisasi maka semakin rendah penerimaannya terhadap perubahan.

Penelitian ini masih memerlukan penelitian lanjutan dengan menambah jumlah item kuesioner sehingga
jumlah item setiap dimensi seimbang. Selain itu masih diperlukan perbaikan-perbaikan pada alat ukur,
metode pengumbulan data juga perlu dilakukan wawancara dengan pegawai yang perusahaannya mengalami
perubahan. Hal ini diharapkan dapat memberikan data kualitatif yang cukup mendalam dan menunjang hasil
penelitian yang lebih baik. Selain itu juga perlu dilihat pengaruh/ peran faktor-faktor lain pada sikap
terhadap perubahan organisasi.
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